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Kata Kunci : 
 

Abstrak : 
 

Sampah laut, 
pemantauan, 
Salipir Ate, 
Sumbawa 

Pantai Salipir Ate merupakan pantai yang terletak di Kabupaten Sumbawa dan 
menjadi destinasi wisata bagi masyarakat lokal. Keberadaan pantai ini penting 
bagi masyarakat setempat yang menggantungkan mata pencahariannya dengan 
berjualan di kawasan tersebut. Semakin hari kondisi pantai ini semakin 
mengkhawatirkan karena keberadaan sampah yang tidak dapat dikendalikan dan 
menyebabkan berkurangnya pengunjung yang datang. Diketahui pula bahwa 
belum ada upaya dari pemerintah daerah untuk melakukan pemantauan sampah 
laut, khususnya sampah pantai. Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah memberikan 
pengetahuan kepada peserta kegiatan mengenai teknik pemantauan sampah 
pantai. Diharapkan hasil kegiatan ini dapat membantu pemerintah daerah dalam 
mengatasi masalah sampah di kawasan Saliper Ate. Metode kegiatan PKM ini 
adalah pemberian pengetahuan berupa pelatihan kepada peserta kegiatan. 
Peserta merupakan anggota Saka Kalpataru Sumbawa. Kegiatan ini didukung 
oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa. Materi yang diberikan yaitu 
pengelompokan sampah, teknik sampling, serta teknik identifikasi sampah laut. 
Hasil dari kegiatan pelatihan ini yaitu para peserta memiliki kemampuan dalam 
mengidentifikasi dan mengelompokkan jenis sampah laut yang dikoleksi. Selain 
itu, peserta juga mendapatkan keterampilan dalam melakukan pemantauan 
sampah laut meliputi pemasangan transek graris, penempatan kuadran, 
penyortiran sampah, penimbangan, serta pencatatan data. Dengan keterampilan 
ini, para peserta telah mampu melalukan pemantauan sampah laut secara 
mandiri. Hasil dari kegiatan ini juga kelak diharapkan dapat bermanfaat dalam 
mendukung pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan mengenai 
pengelolaan sampah laut. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada kegiatan PKM 
ini, dapat disimpulkan bahwa pemilihan lokasi dan peserta kegiatan adalah suatu 
pemilihan yang tepat. Selain itu, peserta telah memiliki kemampuan melakukan 
pemantauan sampah secara mandiri. 
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Salipir Ate Beach is one of the beaches located in Sumbawa Regency which has 
been a tourism destination for local people. The existence of this beach is 
important for local people whose livelihood is relied on the area. However, day 
by day the condition of this beach is getting more worrying due to the presence 
of trash increasing uncontrollable. This condition leads to fewer visitors coming 
to Saliper Ate Beach. Despite the large amount of trash in this area, it is known 
that there has not been any effort from local government to monitor marine 
trash, especially trash in beach area. The purpose of this community service 
activity was to provide knowledge to the participants regarding beach trash 
monitoring technique. The method used in this activity was the provision of 
knowledge in the form of training. The selected participants came from students 
who were members of the Scouts and Saka Kalpataru, Sumbawa. This activity 
was also supported by the local government through the Environmental Service 
Agency of Sumbawa Regency. The training material provided in this training were 
an introduction to types of beach trash, sampling techniques, and marine trash 
identification technique. The result of this activity is that the participants have 
the ability and skills to independently monitor beach trash and obtain data on 
the types of waste that have been successfully collected. The result of this activity 
is also expected to be useful in supporting local government effort in formulating 
policy regarding marine trash management. 
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PENDAHULUAN	
Sampah telah menjadi perhatian berbagai kalangan baik itu masyarakat maupun pemerintah. 

Hal ini dikarenakan dampak dari sampah yang tidak hanya mengganggu kesehatan, mengancam 
keberlanjutan sumberdaya hayati (Suryono, 2018), tetapi juga mengurangi nilai estetika dari 
lingkungan yang terpapar sampah tersebut. Berbagai upaya penanganan sampah telah dilakukan di 
berbagai daerah di Indonesia meliputi sosialisasi dan pemberian pelatihan mengenai daur ulang 
sampah dan pengomposan, serta pembentukan bank sampah yang melibatkan masyarakat lokal. 
Namun demikian, tidak banyak perubahan yang dihasilkan mengingat masih rendahnya kesadaran 
masyarakat mengenai dampak sampah. 

Salah satu jenis sampah yang keberadaannya mengkhawatirkan jika terdapat dalam jumlah 
banyak yaitu sampah laut. Sampah laut ini dapat dibedakan menjadi material terapung, material berat 
yang tenggelam, akumulasi di kawasan pantai dan habitat pantai lainnya, material dengan ukuran kecil, 
serta material yang masuk ke tubuh organisme laut (Cole et al., 2011, Cooper and Corcoran, 2010, 
Sebille et al., 2012 dalam Hoellein et al., 2015). 

Sampah jenis ini tanpa disadari dapat berpengaruh buruk terhadap ekosistem laut (Cordova, 
2017), kesehatan manusia (Assuyuti et al., 2018) dan citra dari suatu daerah wisata laut. Sampah yang 
berdampak pada ekosistem laut, misalnya, dapat menyebabkan tertutupnya terumbu karang oleh 
sampah tersebut (Tassakka et al., 2018). Sampah ini sebagian besar berasal dari aktvitas manusia, 
buangan limbah rumah tangga yang selanjutnya terbawa aliran sungai menuju kawasan pesisir (Yuliadi 
et al., 2017). Dari seluruh sampah padat yang berada di laut, diperkirakan 80% berupa sampah plastik 
(Wahyudin & Afriansyah, 2020). Dalam kasus ini, Indonesia telah berstatus sebagai world’s top 
contributors dari sampah plastik di laut atau marine plastic debris (Purba et al., 2018). Sementara itu, 
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sumber lainnya dari sampah laut diketahui berasal dari jenis besi, kayu, gelas, kain dan karet (Martin., 
2013).  

Kabupaten Sumbawa sebagai salah satu kabupaten terluas di NTB yang memiliki potensi 
sumberdaya laut yang besar tidak dipungkiri menjadi salah satu daerah yang menghadapi 
permasalahan sampah laut (Putra., 2022). Bahkan isu srategis ini dimasukkan ke dalam rumusan 
kebijakan dan program strategis Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa yang tertuang dalam RPJMD 
Kabupaten Sumbawa. Sekitar 50% dari timbunan sampah yang dihasilkan masyarakat sebagian besar 
terbuang ke bantaran sungai (Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa, 2018). Hal inilah yang 
berkontribusi terhadap peningkatan jumlah sampah laut di kabupaten ini.  

Walaupun demikian, belum diketahui secara detail mengenai jenis sampah atau sumber sampah 
yang mendominasi. Informasi seperti ini dapat diperoleh melalui kegiatan pemantauan sampah laut. 
Kegiatan ini menjadi penting untuk dilakukan karena hasilnya dapat dijadikan landasan dalam 
merumuskan rekomendasi kebijakan terkait upaya pengelolaan sampah.  

Dalam kegiatan pengabdian ini, Pantai Salipir Ate, yang merupakan salah satu destinasi wisata 
di daerah ini, dipilih sebagai lokasi kegiatan. Hal ini mengingat pencemaran di kawasan pantai yang 
cukup parah akibat dari sampah, terutama saat liburan sekolah. Pencemaran laut memang cenderung 
terjadi pada periode saat kunjungan wisatawan tinggi (Laapo et al., 2009). 

Sementara itu, peserta kegiatan yang terlibat berasal dari kalangan siswa yang tergabung dalam 
SAKA KALPATARU Kabupaten Sumbawa. Dengan memberikan pelatihan kepada kelompok produktif 
ini, diharapkan ke depannya pemerintah daerah melalui dinas terkait dapat bekerja sama dengan 
kelompok peserta kegiatan ini untuk tetap melaksanakan pemantauan sampah di kawasan-kawasan 
penting di Kabupaten Sumbawa. Dengan demikian, dapat dihasilkan rekomendasi-rekomendasi  
kebijakan menuju Sumbawa yang bersih dari sampah.  

Dengan melihat latar belakang tersebut, maka kegiatan PKM ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan kepada peserta kegiatan mengenai teknik pemantauan sampah pantai. Diharapkan hasil 
kegiatan ini dapat membantu pemerintah daerah dalam mengatasi masalah sampah di kawasan 
Saliper Ate.   

METODE	KEGIATAN	
Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 di Pantai Saliper Ate, Kabupaten 

Sumbawa. Adapun metode kegiatan yang digunakan untuk mencapai tujuan dari kegiatan ini yaitu 
menambah pengetahuan kelompok pemuda/pemudi di Kabupaten Sumbawa yang tergabung dalam 
kelompok SAKA KALPATARU Kabupaten Sumbawa. Pengetahuan yang diberikan terkait dengan 
pengetahuan mengenai jenis sampah, sampling sampah serta cara analisis sampel sampah tersebut.  

Metode ini dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu survei Lapangan, persiapan pelaksanaan 
PKM, pelaksanaan program PKM, serta evaluasi kegiatan PKM yang diuraikan sebagai berikut: 

a. Survey Lapangan 
Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai lokasi yang tepat untuk melakukan 
sampling sampah laut. Setelah melakukan kunjungan ke beberapa lokasi pantai di Kabupaten 
Sumbawa, serta berdiskusi dengan dinas terkait dalam hal ini Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Sumbawa, maka ditentukanlah lokasi kegiatan PKM. Dalam kegiatan ini, diperoleh pula masukan 
dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa terkait dengan peserta kegiatan yang sebaiknya 
dilibatkan agar tujuan kegiatan ini dapat tercapai.  

b. Persiapan Pelaksanaan PKM 
Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi pelatihan serta persiapan alat dan bahan yang akan 
digunakan saat demonstrasi metode pemantauan sampah laut, khususnya sampah pantai. Materi 
pelatihan yang disusun disesuai dengan tingkat pengetahuan serta usia para peserta pelatihan agar 
materi pelatihan dapat diterima dengan baik. Sementara itu, alat dan bahan yang disiapkan 
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berdasarkan Pedoman Pemantauan Sampah Laut (Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran 
dan Kerusakan Lingkungan, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia, 
2020) antara lain ayakan pasir, timbangan digital, tali tambang, roll meter, bendera kecil, sarung 
tangan, dan nampan. 

c. Pelaksanaan Kegiatan PKM 
Pelaksanaan kegiatan ini dibagi dalam 3 sesi. Sesi pertama yaitu 
pemaparan materi pengenalan sampah serta dampak buruk sampah terhadap ekosistem laut dan 
kesehatan manusia. Sesi kedua berisi pemaparan materi mengenai metode sampling serta analisis 
sampah laut. Sedangkan pada sesi ketiga dilakukan demontrasi sampling dan analisis sampah laut   
di pinggir pantai.  

d. Evaluasi Kegiatan PKM 
Kegiatan evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta dalam menyerap materi 
yang disampaikan dan kemampuan peserta kegiatan dalam mengaplikasikan metode pemantauan 
yang telah disampaikan.  

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
a. Survei Lapangan 

Berdasarkan hasil survey lokasi yang terfokus ke kawasan pantai, serta diskusi dengan dinas 
Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa, maka lokasi yang dipilih untuk kegiatan ini adalah Pantai 
Saliper Ate. Lokasi kegiatan tersebut disajikan pada Gambar 1.  

Pantai ini merupakan salah satu destinasi wisata masyarakat di Kabupaten Sumbawa. Kondisi 
sampah laut, terutama sampah pantai yang ditemukan di lokasi kegiatan sangat memperihatinkan. 
Sampah dalam jumlah cukup banyak terdistrubusi di sepanjang garis pantai di kawasan ini. 
Beberapa faktor yang diperkirakan berkontribusi terhadap banyaknya sampah di kawasan ini yaitu, 
lokasi pantai yang berada pada teluk (flushing time yang relatif lambat), terdapatnya muara sungai 
di kawasan pantai tersebut, dan adanya kawasan wisata kuliner di kawasan pantai lain yang 
berdekatan dengan Pantai Saliper Ate. Walaupun demikian, terlihat bahwa pantai Saliper Ate masih 
digemari pengunjung, walaupun tidak sebanyak pengunjung beberapa tahun yang lalu. Keberadaan 
pengunjung ini diperkirakan akan berkontribusi memperparah pencemaran laut akibat sampah 
apabila pengelolaan sampah tidak dilakukan dengan strategi yang tepat.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan PKM Pantai Saliper Ate, Kabupaten Sumbawa 
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b. Persiapan Pelaksanaan PKM 
Pada tahap ini, tim pelaksana berkoordinasi dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sumbawa serta kelompok Pramuka di Kabupaten tersebut. Persiapan pada tahap ini meliputi 
pengajuan izin pelaksanaan kegiatan, mengumpulkan kelompok peserta kegiatan, persiapan lokasi 
pelatihan, pembuatan materi pelatihan dan persiapan alat dan bahan. Pada tahap persiapan ini, 
diperoleh peserta kegiatan sebanyak 30 orang siswa yang berasal dari kelompok Pramuka dan 
tergabung dalam SAKA Kalpataru Kabupaten Sumbawa. Pemilihan peserta kegiatan dari kelompok 
siswa didasarkan atas hasil penelitian (Velde et al., 201) yang menunjukkan bahwa kualitas data 
sampah yang dikoleksi oleh siswa memiliki kualitas yang ekuivalen dengan data yang dikoleksi oleh 
peneliti. Para peserta kegiatan memberikan kontribusi terutama dalam proses persiapan lokasi 
pelatihan dan persiapan alat dan bahan.  

 
c. Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam 2 hari. Pada hari pertama, dilakukan penyampaian materi 
mengenai dampak sampah laut, pengenalan jenis sampah dan pengelompokannya seperti yang 
disajikan pada Gambar 2. Pada awal penyampaian materi, disampaikan Peraturan Pemerintah No. 22 
tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup pasal 241, 242, 
261, dan 262.  

Poin utama yang disampaikan terkait dengan Peraturan Pemerintah tersebut adalah 
“Pencegahan sampah laut dilakukan melalui pengurangan sampah laut” dan “Pemantauan sampah 
laut mencakup sampah pantai, sampah terapung, dan sampah dasar laut”. Hal ini disampaikan untuk 
menunjukkan urgensi dari kegiatan analisis sampah laut yang akan dilakukan pada kegiatan PKM ini. 
Terkait dengan pencegahan sampah laut beberapa upaya yang dapat dilakukan di antaranya: 
1. Himbauan untuk mengurangi konsumsi plastik, baik berupa plastik belanja, botol plastik maupun 

sampah yang tidak dapat terdegradasi lainnya. 
2. Meningkatkan kedisiplinan untuk membuang sampah pada tempatnya. 
3. Mengadakan sosialisasi-sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran mengenai bahaya sampah 

melalui sosialisasi mengenai dampak sampah, terutama mikroplastik yang saat ini tengah menjadi 
isue hangat di seluruh dunia. 

4. Arahan pembentukan bank sampah. 
 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Hari Pertama 

 
Pada hari kedua, dilakukan penyampaian materi mengenai prosedur pemantauan sampah. 

Adapun beberapa hal penting yang disampaikan pada pertemuan ini antara lain: 
1. Jenis sampah laut 
2. Ukuran sampah laut 
3. Pentingnya memantau sampah 
4. Pemilihan lokasi pantau 
5. Peralatan pemantauan 
6. Metode pengambilan sampel sampah 
7. Penimbangan sampah 
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8. Klasifikasi sampah berdasarkan jenisnya 
9. Pencatatan data sampah 
10. Perhitungan data sampah 

 
Secara detail, masing-masing pokok bahasan tersebut dijelaskan berdasarkan informasi yang 

tertuang dalam Pedoman Pemantauan Sampah Laut. Sampah pantai merupakan sampah laut yang 
terdapat di area pantai pada zona antara pasang dan surut (zona intertidal). Sedangkan sampah 
terapung (floating) adalah sampah yang terdapat pada permukaan dan kolom air sampai dengan 
kedalaman 2 meter. Sampah dasar laut merupakan sampah yang ditemukan pada atau terjerat dengan 
benda di dasar laut dengan kedalaman tidak lebih dari 20 meter. Selanjutnya, sampah laut sendiri 
dibedakan berdasarkan beberapa ukuran yaitu:  

1) Sampah mikro: berukuran lebih kecil dari 0,5cm  
2) Sampah meso: berukuran 0,5-2,5cm  
3) Sampah makro: berukuran 2,5 cm-1m  
4) Sampah mega: berukuran lebih besar dari 1m (Prajanti et al., 2020) 

  
Atas dasar informasi tersebut, maka pemantauan sampah pada kegiatan PKM adalah 

pemantauan sampah pantai. Hal ini disebabkan karena kemudahan akses serta terpenuhinya semua 
kriteria yang dibutuhkan untuk melalukan pemantauan sampah pantai pada lokasi kegiatan PKM. 
Terkait dengan ukuran sampah pantai yang dikoleksi, sampling difokuskan pada dua ukuran sampah 
yaitu sampah meso dan sampah makro, mengingat jenis sampah tersebut yang mendominasi di lokasi 
kegiatan. Gambar 3. berikut merupakan gambaran metode transek yang digunakan dalam sampling 
sampah pantai.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 a. Demonstrasi Pemantauan Sampah 
 

b. Penyortiran Sampah berdasarkan 
Ukuran 
 

 
 
 

Gambar 3. Penentuan Kotak Subtransek dengan ukuran 
5x5 m2 di dalam setiap lajur 20 m ( Prajanti et al., 2020) 



 

      Open access article under the CC–BY-SA license.                   Copy right © 2022, Astriana et al., 

 

1386 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
Setelah penyampaian materi di atas, tim pelaksanan selanjutnya melakukan demonstrasi 

kegiatan pemantauan/analisis sampah yang difokuskan pada sampah pantai seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 4.a di atas. 

Setelah demonstrasi dilakukan, para peserta dibagi menjadi 2 kelompok besar dan dipersilahkan 
untuk melakukan kegiatan analisis sampah secara mandiri. Para peserta melakukan beberapa tahapan 
pemantauan, mulai dari menentukan titik sampling, menyortir sampah sesuai dengan jenisnya, serta 
melakukan penimbangan berat sampah per jenis, serta melakukan pencatatan data-data yang sudah 
ditentukan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.b dan 3.c. Pada kegiatan ini, terlihat bahwa para 
peserta kegiatan begitu antusias dan memiliki rasa keingintahuan yang besar. 

Hasil dari tahap ini adalah diperolehnya data mentah dari sampel sampah pantai yang berhasil 
dikoleksi di lokasi pengamatan. Adapun data yang dicatat meliputi jenis sampah, berat setiap jenis 
sampah, serta merk dagang sumber sampah yang tertera pada sampah khususnya sampah plastik.  

Selanjutnya data mentah ini akan dianalisis oleh tim pelaksana hingga menghasilkan suatu 
informasi mengenai sumber sampah yang ditemukan di kawasan Pantai Saliper Ate, Sumbawa. Selain 
itu, informasi ini akan diramu menjadi suatu rekomendasi kebijakan dalam  upaya pengelolaan sampah 
bagi pemerintah daerah melalui Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sumbawa.   

 
d. Evaluasi Kegiatan PKM 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan melihat respon dari peserta kegiatan, data yang diperoleh 
dari kegiatan pemantauan sampah, serta kendala yang dihadapi saat pelaksanaan PKM. Para peserta 
kegiatan memberikan respon positif terhadap kegiatan PKM. Hal ini terlihat dari semangat yang 
ditunjukkan serta kemampuan para peserta dalam mengikuti dan melaksanakan prosedur 
pemantauan sampah dengan benar. Dengan melihat pelaksanaan PKM ini, dapat diketahui bahwa 
untuk ke depannya, pemantauan sampah di kawasan pantai-pantai lainnya di Kabupaten Sumbawa 
dapat dilakukan secara mandiri oleh peserta kegiatan.  

Sementara itu, terdapat suatu kendala yang ditemukan saat pelaksanaan PKM, yaitu kurangnya 
banyak nya set peralatan yang digunakan dalam menganalisis sampah yang berhasil di koleksi. Hal ini 
menyebabkan dibutuhkannya waktu relatif lama untuk melakukan pemantauan di semua titik 
sampling.  

KESIMPULAN	DAN	SARAN	
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada pelaksanaan kegiatan PKM ini, dapat disimpulkan bahwa 

pemilihan lokasi dan peserta kegiatan adalah suatu pemilihan yang tepat. Selain itu, peserta telah 
memiliki kemampuan melakukan pemantauan sampah secara mandiri. 

Adapun saran yang dapat disampaikan dengan melihat proses serta hasil dari kegiatan ini yaitu, 
perlu ditambahkan set peralatan yang digunakan dalam pemantauan sampah untuk efisiensi waktu 
pemantauan. 

Gambar 4. Kegiatan Pemantauan Sampah di  
Pantai Saliper Ate 

 
 

c. Pencatatan jenis dan merk sampah 
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UCAPAN	TERIMA	KASIH	
Tim pelaksana PKM mengucapkan terimakasih kepada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Sumbawa yang telah memfasilitasi pelaksanaan kegiatan PKM ini, serta siswa-siswi anggota Pramuka 
dan SAKA KALPATARU Kabupaten Sumbawa yang telah berkontribusi sebagai peserta kegiatan dalam 
pelaksanaan PKM ini.  
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